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ABSTRACT

Irmayeti,2011: Improving of the Students Activities and Achievement in
mathematic through Cooperative Learning model of Think-Pair-Share at
Grade VII.5 of SMP Negeri 20 Padang. Thesis, Post Graduate Program of
Padang State University.

Students” mathematics achievement in class VII.5 of SMP Negeri 20
Padang has not been satisfied. Student still have difficulties in comprehension of
concept and solving the problem related to quadrilateral. It is caused by the less of
variation of learning model used. The research is aimed at improving activity,
concept of comprehension, and mathematics problem solving ability of student
through cooperative learning model of Think-Pair-Share about Quadrilateral. The
formulation of the reseach in this study is to see what the cooperative learning
model of Think-Pair-Share can improve the activity, comprehension of concept,
and ability to solve the problem of learning mathematics of students in class VI1.5
SMP Negeri Padang?

This research is classroom action research which is implemented in three
cycles. Every cycle consist of four steps, they are planning, action, observation,
and reflection. The subject of this research is 36 students of class VII.5 in SMP
Negeri 20 Padang, 2009-2010 academic year. The research data is collected
through observation sheet and test of mathematics. Technique of analyzing the
data was descriptive analysis.

The result of the research shown that Cooperative learning Model Think-
Pair-Share in Quadrilateral can increase students’ activities and achievement in
learning mathematic in class VII.5 SMP Negeri 20 Padang. The activities of
reading LKS (student’s worksheet), explaining/ discussing with the pair and doing
the trial in LKS reached very well category. The activities of presenting the
discussion result reached good category. The activities of answering teachers
question, asking questions to the teacher and revealing the learnt understanding
concept reached enough category. The percentage of student’s achievement result
which reach the criteria minimum mastery for comprehension of concept increase
from 58% in first cycle become 80.56% in third cycle. The problem solving
achievement increase from 28% in first cycle become 69.4% in third cycle. It can
be concluded that the Cooperative Learning model TPS can increase student’s
activities and achievement in learning mathematics



ABSTRAK

Irmayeti, 2011:Peningkatan Aktivitas dan Kemampuan Matematika Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share di Kelas
VIL5 SMP Negeri 20 Padang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Kemampuan matematika siswa di kelas VII.5 SMP Negeri 20 Padang
belum memuaskan. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan Bangun Datar Segiempat. Hal
ini disebabkan model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas, pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa melalui model pembelajaran kooperatif
Think-Pair-Share (TPS) pada pokok bahasan Bangun Datar Segiempat. Rumusan
masalah penelitian ini adalah apakah model pembelajaran kooperatif Think-Pair-
Share dapat meningkatkan aktivitas, pemahaman konsep, dan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas V11.5 SMP Negeri 20 Padang?

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII.5 SMP
Negeri 20 Padang tahun pelajaran 2009-2010 dengan jumlah siswa 36 orang. Data
pada penelitian ini dikumpulkan melalui lembar observasi dan tes kemampuan
matematika. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran
kooperatif TPS pada materi bangun datar segiempat dapat meningkatkan aktivitas
dan kemampuan matematika siswa di kelas VII.5 SMP Negeri 20 Padang.
Aktivitas membaca LKS, menjelaskan/ berdiskusi dengan pasangan dan
melakukan percobaan pada LKS mencapai kategori baik sekali. Aktivitas
mempresentasikan hasil diskusi mencapai kategori baik. Aktivitas menjawab
pertanyaan guru, bertanya kepada guru, dan mengungkapkan pemahaman konsep
yang dipelajari mencapai kategori cukup. Persentase hasil belajar siswa yang
mencapai KKM untuk Pemahaman Konsep meningkat dari 58% pada Siklus |
menjadi 80.56% pada Siklus I1l. Kemampuan pemecahan masalah juga meningkat
dari 28% pada Siklus | menjadi 69.4% pada Siklus I1l. Dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif TPS dapat meningkatkan aktivitas dan
kemampuan matematika siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu materi pembelajaran yang
mempunyai peranan penting dalam berbagai displin ilmu dan memajukan daya
pikir manusia. Matematika secara umum dapat kita pandang dari dua sudut
yang berbeda, yaitu sebagai suatu ilmu dan sebagai alat yang dapat
mempermudah manusia dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi sehari-
hari. Untuk itu, mata pelajaran matematika wajib dipelajari oleh peserta didik
mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.

Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk membekali siswa
agar dapat berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta mampu
bekerja sama. Hal ini termuat dalam kurikulum 2006 (Depdiknas,2006:5) yang
menyatakan tentang tujuan pembelajaran matematika, yaitu menumbuhkan
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, seperti rasa ingin
tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan pengalaman selama mengajar di SMP Negeri 20 Padang
khususnya kelas VII.5, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
pembelajaran matematika. Dari hasil wawancara dengan siswa, mereka
mengatakan bahwa mereka kurang berminat belajar matematika. Alasan yang
mereka kemukakan diantaranya; matematika merupakan pelajaran yang sulit

dipahami, banyak rumus, penuh dengan hitungan, dan membosankan. Hal ini



berdampak negatif pada aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung dan mengakibatkan ~ kemampuan matematika siswa belum
optimal.

Pada proses pembelajaran matematika, penulis menemukan beberapa
kondisi. Pertama, siswa kurang bersemangat atau bergairah untuk mengikuti
pelajaran. Mereka tidak merasakan kalau matematika itu suatu kebutuhan buat
mereka. Kedua, selama proses pembelajaran berlangsung, jika siswa
mengalami kesulitan mereka tidak mau bertanya pada guru. Ketiga, pada saat
guru mengajukan pertanyaan siswa lebih memilih diam atau membicarakannya
dengan teman sebangku daripada menjawab petanyaan tersebut. Keempat, pada
waktu mengerjakan latihan siswa lebih memilih bercanda dengan temannya
daripada mengerjakan latihan dan jika mereka mengerjakannya hanya
menyalin pekerjaan temannya. Kelima, jika diberikan pekerjaan rumah (PR)
siswa banyak yang tidak mengerjakan dengan alasan tidak mengerti. Keenam,
siswa cenderung tidak berani menampilkan hasil pekerjaannya. Hal ini terlihat
jika mereka diminta untuk mempresentasikannya di papan tulis mereka tidak
mau dengan alasan takut salah. Aktivitas-aktivitas ini berdampak pada kurang
optimalnya kemampuan matematika siswa.

Kemampuan matematika siswa di kelas sebagian besar masih di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), terutama pada kemampuan pemecahan
masalah. Ini terlihat pada pembelajaran pokok bahasan Himpunan. Pada
subpokok bahasan diagram Venn siswa diminta untuk mengubah soal cerita

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk diagram venn.



Ketika menyelesaikan soal tersebut, mereka tidak mampu menerapkan konsep
dengan tepat Hal ini disebabkan oleh beberapa hal: Pertama, siswa tidak
memahami masalah yang terdapat dalam soal yang diberikan, sehingga mereka
tidak mampu merencanakan strategi pemecahan masalah. Ini terjadi karena
siswa tidak bisa menterjemahkan soal cerita ke dalam kalimat matematika
sehingga persoalan menjadi lebih sederhana, sistematis dan jelas. Kedua, siswa
tidak tahu rumus mana yang harus digunakan untuk menyelesaikan persoalan
tersebut. Siswa lebih cenderung menghafal rumus daripada memahami konsep.
Ini membuktikan kalau siswa tidak paham dengan konsep yang diberikan guru
sehingga mengakibatkan mereka mudah menyerah dan menjawab soal tersebut
asal-asalan (jawaban tidak benar), bahkan tidak mengerjakan sama sekali.
Ketiga, siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan, sehingga tidak
mendapatkan hasil yang benar. Kebanyakan siswa merasa yakin dengan
jawabannya, tetapi mereka lupa untuk mengoreksi kembali jawaban mereka
tersebut.

Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa dapat mengikutinya dengan
baik, tetapi ketika mengerjakan latihan atau diberi pertanyaan siswa masih
belum mampu untuk berpikir sendiri bagaimana menyelesaikan permasalahan
tersebut. Meskipun telah diberikan arahan oleh guru, siswa masih kurang
mampu menerapkan konsep yang telah mereka pelajari dalam pemecahan
masalah tersebut, sehingga untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam

berpikir ke arah yang lebih tinggi sangat sulit dicapai. Dari uraian di atas dapat



disimpulkan bahwa kemampuan matematika siswa terutama dalam pemahaman
konsep dan pemecahan masalah masih harus ditingkatkan lagi.

Untuk mengatasi masalah yang telah diuraikan di atas, pernah
dilakukan beberapa tindakan di kelas V1.5 untuk meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran seperti dengan memberikan penjelasan materi beserta contoh-
contoh, dan memberikan latihan yang harus dikerjakan siswa secara mandiri
atau berkelompok. Namun, hal tersebut belum memberikan hasil yang
maksimal. Berikut ini disajikan dokumentasi nilai Ulangan Harian Matematika

siswa kelas VII.5 SMP Negeri 20 Padang pada semester ganjil tahun pelajaran

2009/2010.
Tabel 1. Distribusi Nilai Ulangan Harian Siswa
Ulangan Harian. Jumlah Siswa yang Tuntas
Pemahaman Konsep Pemecahan Rata-rata
Masalah
Ulangan Harian 1 45% 34% 48,47
Ulangan Harian 2 47% 29% 51,68

Catatan: KKM = 58
Dari Tabel 1 terlihat bahwa kemampuan matematika siswa belum optimal dan
perlu ditingkatkan lagi.

Upaya yang telah dilakukan tersebut ternyata belum dapat mencapai
hasil yang memuaskan. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
masih tetap rendah, demikian pula dengan kemampuan matematika siswa
masih dibawah standar ketuntasan minimum yang berlaku di SMP Negeri 20
Padang. Rendahnya aktivitas dan kemampuan matematika siswa kelas VII1.5

diduga penyebabnya adalah model pembelajaran yang diterapkan selama ini



belum bervariasi dan belum sesuai dengan karakteristik siswa yang ada di
kelas VI11.5 tersebut.

Berdasarkan fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga
masalah pokok dalam proses pembelajaran di kelas VII.5 SMP Negeri 20
Padang, yaitu: (1) model pembelajaran yang belum bervariatif, (2) aktivitas
belajar siswa masih rendah, dan (3) kemampuan matematika siswa belum
optimal. Untuk mengatasi masalah yang ada di kelas VII.5, perlu dilakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul ” Peningkatan Aktivitas dan
Kemampuan Matematika Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
TPS di Kelas VII.5 SMP Negeri 20 Padang.

Pemilihan model pembelajaran kooperatif TPS untuk memecahkan
masalah tersebut,  dikarenakan pembelajaran kooperatif TPS (berpikir,
berpasangan dan berbagi) diperkirakan akan dapat meningkatkan aktivitas
belajar dan kemampuan matematika siswa. Perkiraan ini berdasarkan kebiasaan
siswa belajar dengan teman, terutama dengan teman sebangku. Dari yang
penulis amati sewaktu mereka diskusi kelompok mereka lebih serius berdiskusi
dengan teman sebangku atau berdua saja daripada dengan anggota kelompok
lainnya.

Melalui pembelajaran kooperatif TPS, siswa belajar, bersama-sama
memikirkan, menemukan, menggunakan atau mengkonstruksikan sendiri
pengetahuan yang akan mereka peroleh dengan bimbingan dan dorongan dari
guru. Di samping itu, TPS dapat mengembangkan potensi siswa secara aktif

dengan membuat kelompok yang tediri dari dua orang, sehingga dapat



menciptakan interaksi yang lebih optimal, dan mengembangkan semangat
kebersamaan pada siswa. Melalui TPS siswa yang memiliki kemampuan
matematika yang lebih tinggi dapat membantu temannya yang memiliki
kemampuan matematika lebih rendah sehingga termotivasi dalam belajar.
Adanya bimbingan guru dan bantuan bagi sesama teman dalam TPS akan
memperkecil kesulitan belajar matematika, khususnya bagi mereka yang

memiliki kemampuan matematika yang masih rendah.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut.
1. Siswa kurang termotivasi untuk mengerjakan soal latihan yang diberikan.
2. Kemampuan matematika siswa belum optimal, terutama pemahaman
konsep, dan kemampuan pemecahan masalah.
3. Model pembelajaran yang digunakan guru belum berorientasi pada
peningkatan aktivitas belajar siswa.
4. Aktivitas belajar siswa belum kondusif.

5. Siswa belum terbiasa dengan kelompok belajar.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dalam penelitian ini

dibatasi pada aktivitas belajar siswa dan kemampuan matematika siswa yaitu

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui

model pembelajaran kooperatif TPS.

D. Rumusan Masalah

Masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
Apakah model pembelajaran kooperatif TPS dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa dalam belajar matematika?
Apakah model pembelajaran kooperatif TPS  dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa?
Apakah model pembelajaran kooperatif TPS dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif TPS dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam belajar matematika.
Mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif TPS dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.



3. Mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif TPS dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat diantaranya:

1. Meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VII.5 SMP Negeri 20 Padang, dan dapat
meningkatkan aktivitas belajarnya.

2. Sebagai salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah.

3. Sebagai masukan bagi sekolah untuk terus dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah.

4. Sebagai salah satu wujud dari pengembangan dan peningkatan

profesionalisme seorang guru
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan, maka kesimpulan yang
dapat diambil peneliti adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran kooperatif TPS dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa, terutama pada aktivitas menjawab pertanyaan  guru,
menjelaskan/berdiskusi dengan pasangan, melakukan percobaan pada LKS
dan mempresentasikan hasil diskusi.

2. Model pembelajaran kooperatif TPS dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya
hasil belajar siswa pada pemahaman konsep matematika dengan rata-rata
59.7 pada Siklus | menjadi 67.1 pada Siklus Ill. Persentase siswa yang
mencapai KKM adalah 80.6%

3. Model pembelajaran kooperatif TPS dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini terlihat dengan
meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa pada kemampuan pemecahsn
masalah dari 37.0 pada Siklus | menjadi 65.1 pada Siklus Ill. Persentase

siswa yang mencapai KKM adalah 80.6%



B.
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Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif TPS pada mata pelajaran
matematika pokok bahasan bangun datar segiempat di kelas VI1.5 SMP Negeri
20 Padang ternyata cukup efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar,
pemahaman konsep, dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Keunggulan
model pembelajaran kooperatif TPS adalah adanya ketergantungan positif,
saling membantu, saling memberikan motivasi, dan menumbuhkan sikap dan
rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya sehingga dapat memberi peluang
kepada siswa dalam mengembangkan dan melatih sikap serta ketrampilan
sosial yang bermanfaat bagi kehidupan siswa di masyarakat. Dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif TPS guru harus memfasilitasi
siswa untuk tertarik belajar khususnya matematika dengan memberikan sesuatu
yang baru bagi siswa, sehingga siswa merasa memiliki ilmu yang mereka
dapat, tidaka hanya berupa informasi tapi juga pengalaman yang baru bagi
mereka.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka model
pembelajaran kooperatif TPS dapat dijadikan salah satu alternatif untuk
memperbaiki dan meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan matematika
siswa khususnya aspek pemahaman konsep dan pemecahan masalah, bahkan

mungkin kemampuan matematikan yang lain.
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C. Saran
Melalui pembelajaran yang telah dilakukan, peneliti menyarankan agar:

1. Siswa dapat membiasakan aktivitas belajar yang sudah ada untuk lebih
ditingkatkan lagi sehingga kemampuan matematika lainnya juga dapat
ditingkatkan.

2. Bagi guru matematika khususnya dan guru mata pelajaran lain umumnya
dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif TPS sebagai alternatif
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa.

3. Sekolah dapat dapat menjadikan Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai
contoh atau bahan referensi bagi guru dalam melakukan penelitian atau
karya ilmiah mereka untuk lebih lanjut. Dengan demikian PTK ini dapat

bermanfaat bagi guru-guru SMP Negeri 20 Padang.
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